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LSSM BBLM
	PEDOMAN MUTU

	
	ATURAN SERTIFIKASI SISTEM 

MANAJEMEN MUTU



	
	

	1.
	Audit Tahap I, terkait dengan Tinjauan Manual

	
	Tindakan koreksi hasil Audit Tahap I, harus segera dilakukan oleh pemohon dalam batas waktu 2 (dua) bulan. Jika dalam batas waktu tersebut, pemohon belum mengirimkan tindakan koreksinya maka LSSM BBLM menyatakan Audit Tahap I terkait Tinjauan Manual gugur, dan putus kontrak

	
	

	2.   
	Audit Tahap I, terkait dengan Evaluasi Lokasi dan Kondisi Lapangan Klien yang Spesifik

	
	Tindakan koreksi hasil Audit Tahap I,  harus segera dilakukan oleh pemohon dalam batas waktu 2 (dua) bulan. Jika dalam batas waktu tersebut, pemohon belum mengirimkan tindakan tindakan koreksinya maka LSSM BBLM menyatakan Audit Tahap I terkait Evaluasi Lokasi dan Kondisi Lapangan Klien yang Spesifik gugur, dan putus kontrak

	
	

	3.
	Audit Tahap II

	3.1
	Untuk dapat direkomendasikan mendapat Sertifikat, maka perusahaan tidak boleh ada temuan yang berkategori Mayor. Jika terdapat temuan Mayor, maka tindakan koreksi dari perusahaan harus dilakukan dalam batas waktu maksimal 1 (satu) bulan  tergantung keputusan Tim Audit. Jika sampai batas waktu yang telah ditentukan dan perusahaan belum mengirimkan tindakan koreksinya maka LSSM BBLM menyatakan kegiatan Audit Tahap II gugur, dan putus kontrak. 

	
	


	3.2
	Jika terdapat temuan Minor, namun secara keseluruhan Sistem Manajemen perusahaan masih berjalan, maka rekomendasi baru akan diberikan jika temuan Minor sudah ditutup. LSSM BBLM  memberikan waktu 2 (dua) bulan kepada perusahaan untuk melakukan tindakan koreksi. Jika sampai batas waktu yang telah ditentukan dan perusahaan belum mengirimkan tindakan koreksinya, maka LSSM BBLM menyatakan kegiatan Audit Tahap II gugur, dan putus kontrak.

	
	

	3.3
	Jika terdapat temuan Mayor yang secara keseluruhan menunjukkan Sistem Manajemen perusahaan gagal total dan berdampak serius, maka perusahaan tidak dapat direkomendasikan untuk mendapat Sertifikat. LSSM BBLM menyatakan kegiatan Audit Tahap II gugur, dan putus kontrak.

	
	

	4 .
	Surveilan

	4.1
	Untuk dapat direkomendasikan kembali penggunaan Sertifikat yang telah diberikan oleh LSSM BBLM, maka tidak boleh ada temuan yang berkategori Mayor. 

Jika terdapat temuan yang berkategori Mayor, namun secara keseluruhan Sistem Manajemen perusahaan masih berjalan, maka rekomendasi untuk tetap dapat menggunakan sertifikat baru dapat diberikan jika temuan Mayor sudah dinyatakan ditutup oleh Tim Audit.


	
	Perusahaan diberikan waktu selama 1 (satu) bulan untuk melakukan tindakan koreksi, dan jika sampai batas waktu yang telah ditentukan dan perusahaan belum mengirimkan tindakan koreksinya, maka LSSM BBLM menyatakan Sertifikat dibekukan. 

Jika dalam waktu 6 (enam) bulan sejak Sertifikat dibekukan dan perusahaan belum mengirimkan tindakan koreksinya, maka LSSM BBLM menyatakan sertifikat dicabut, dan putus kontrak.

	
	

	4.2
	Jika terdapat temuan Minor, namun secara keseluruhan Sistem Manajemen perusahaan masih berjalan, maka rekomendasi untuk tetap dapat menggunakan Sertifikat baru dapat diberikan jika temuan minor sudah ditutup. 
Perusahaan diberi waktu selama 2 (dua) bulan untuk melakukan tindakan koreksi, dan jika sampai batas waktu yang telah ditentukan dan perusahaan belum mengirimkan tindakan koreksinya, maka LSSM BBLM menyatakan Sertifikat dibekukan.

Jika dalam waktu 6 (enam) bulan sejak Sertifikat dibekukan dan perusahaan belum mengirimkan tindakan koreksinya, maka LSSM BBLM menyatakan sertifikat dicabut, dan putus kontrak.

	
	

	4.3
	Jika terdapat temuan Mayor yang secara keseluruhan menunjukkan Sistem Manajemen perusahaan gagal total dan berdampak serius, maka LSSM BBLM menyatakan Sertifikat dibekukan. Perusahaan diberi waktu selama 6 (enam) bulan untuk melakukan tindakan koreksi. 

Jika dalam waktu 6 (enam) bulan sejak Sertifikat dibekukan dan perusahaan belum mengirimkan tindakan koreksinya, maka LSSM BBLM menyatakan sertifikat dicabut, dan putus kontrak.

	
	

	5
	Audit Sertifikasi Ulang

	5.1
	Untuk dapat direkomendasikan mendapat Sertifikat yang baru, maka perusahaan tidak boleh ada temuan yang berkategori Mayor. Jika terdapat temuan Mayor, maka tindakan koreksi dari perusahaan harus dilakukan dalam batas waktu maksimal 1 (satu) bulan dan tergantung keputusan dari Tim Audit dengan memperhatikan tanggal berakhirnya Sertifikat lama. 

	
	

	5.2
	Jika terdapat temuan Minor, namun secara keseluruhan Sistem Manajemen perusahaan masih berjalan, maka rekomendasi untuk mendapat Sertifikat yang baru dapat diberikan setelah temuan Minor sudah ditutup. LSSM BBLM memberikan waktu 2 (dua) bulan kepada perusahaan untuk melakukan tindakan koreksi. 

Jika sampai batas waktu yang telah ditentukan dan perusahaan belum mengirimkan tindakan koreksinya, maka LSSM BBLM memberikan rekomendasi bahwa penerbitan Sertifikat yang baru tidak dapat dilakukan dan Sertifikat yang lama dibekukan, Audit Sertifikasi Ulang gugur dan putus kontrak.


	
	Jika perusahaan menghendaki pemberlakuan kembali Sertifikat yang telah dibekukan, maka perusahaan harus mengajukan permohonan kembali Audit Sertifikasi Ulang.  Perusahaan harus mengirimkan tindakan koreksi dari temuan sebelumnya dalam batas waktu 2 (dua) bulan dan jika sampai batas waktu yang telah ditentukan dan perusahaan belum mengirimkan tindakan koreksinya, maka LSSM BBLM menyatakan Sertifikat yang lama dicabut.

	
	

	5.3
	Jika terdapat temuan Mayor, yang secara keseluruhan menunjukkan Sistem Manajemen perusahaan gagal total dan berdampak serius, maka LSSM BBLM memberikan rekomendasi bahwa penerbitan Sertifikat yang baru tidak dapat dilakukan dan Sertifikat yang lama dibekukan, Audit Sertifikasi Ulang gugur dan putus kontrak.

Jika perusahaan menghendaki pemberlakuan kembali Sertifikat yang telah dibekukan, maka perusahaan harus mengajukan permohonan kembali Audit Sertifikasi Ulang.  Perusahaan harus mengirimkan tindakan koreksi dari temuan sebelumnya dalam batas waktu 1 (satu) bulan dan jika sampai batas waktu yang telah ditentukan dan perusahaan belum mengirimkan tindakan koreksinya, maka Lembaga Sertifikasi Sistem Manajemen BBLM menyatakan Sertifikat yang lama dicabut.

	
	

	6.
	Tim Pengambil Keputusan akan mereview apakah semua tindakan koreksi dari hasil audit sudah diverifikasi dan ditutup oleh Tim Audit, sehingga LKS menjadi 0 (nol) dan memberikan rekomendasi bahwa perusahaan masih dapat menggunakan sertifikat, bagi perusahaan yang proses sertifikasinya dalam tahapan Surveilan. Sedangkan bagi perusahaan yang proses sertifikasinya dalam tahapan Audit Sertifikasi Awal atau Audit Sertifikasi Ulang, maka akan dilakukan proses evaluasi dan persetujuan oleh Komite Sertifikasi terkait pemberian, pemeliharaan, perluasan, pengurangan, pembekuan dan pencabutan sertifikat.

	
	

	7.
	Masa berlaku sertifikat SMM adalah 3 (tiga) tahun.

	
	

	8.
	Kunjungan pengawasan (Asesmen) surveilan dilakukan paling lama 1 (satu) tahun setelah diterimakannya sertifikat dari LSSM BBLM.
Selama periode sertifikasi dilakukan surveilan setiap tahun sekali. Klausul yang menjadi pemantauan dalam kegiatan surveilan antara lain : Pengendalian Proses dan Pengendalian Produk, Tinjauan Manajemen, Keluhan dan Kepuasan Pelanggan, Audit Internal, Pengendalian Produk Tidak Sesuai, Evaluasi Data dan Tindakan Perbaikan. Sedangkan klausul yang lainnya dilakukan bergantian, sehingga semua klausul terwakili selama periode sertifikasi, serta mempertimbangkan hasil Asesmen sebelumnya. Surveilan yang terakhir sekaligus dilakukan proses re sertifikasi, bila perusahaan menghendaki perpanjangan sertifikat tersebut.   

	
	

	9.
	Informasi apakah perusahaan akan melanjutkan proses sertifikasinya atau tidak harus sudah disampaikan sebelum habis masa berlaku sertifikat dengan memperhatikan toleransi waktu yang cukup untuk pelaksanaan kegiatan Audit Sertifikasi Ulang sampai dengan diterbitkannya Sertifikat yang baru.



	10.
	Perluasan Ruang Lingkup

Pemegang sertifikat diperbolehkan untuk mengajukan penambahan lingkup sertifikasi. Penambahan lingkup sertifikasi diajukan ke LSSM-BBLM kapan saja selama sertifikat masih berlaku dan dilakukan penilaian oleh team auditor ke lokasi sesuai dengan plan audit untuk lingkup sertifikasi yang ditambahkan. Pelaksanaan audit penambahan lingkup sertifikasi dapat bersamaan dengan pelaksanaan audit survailen. Penambahan lingkup sertifikasi akan diberikan, apabila hasil evaluasi memutuskan untuk diberikan penambahan lingkup sertifikasi tersebut.
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